Journal of Public Health Science (JoPHS)
Volume 2, No 2 — Juni 2025 H S
e-ISSN : 3047-3632

Journal of Public Health Science

KURMA AJWA SEBAGAI TERAPI HIPERTENSI: TINJAUAN ILMIAH

Dessy Abdullah*, Sri Wahyuni?, Zukhri Zainun?3
Universitas Baiturrahmah?2:3
dessyabdullah@fk.unbrah.ac.id

Received: 28-04-2025 Revised: 10-05-2025 ‘ Approved: 30-05-2025

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L. var. Ajwa)
sebagai terapi alami dalam pengelolaan hipertensi. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
literatur sistematis dengan menelaah artikel-artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2010 hingga
2024 dari berbagai database seperti PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, dan ResearchGate. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kurma Ajwa memiliki efek antihipertensi yang signifikan, baik dalam
studi hewan maupun pada uji klinis awal pada manusia. Efek ini terutama berkaitan dengan
kandungan kalium, antioksidan, flavonoid, dan senyawa fenolik yang bekerja melalui mekanisme
vasodilatasi, pengurangan stres oksidatif, dan perbaikan fungsi endotel. Meskipun hasilnya
menjanjikan, sebagian besar studi masih terbatas dalam cakupan dan metode. Simpulan, bahwa kurma
Ajwa berpotensi besar sebagai terapi pelengkap dalam pengelolaan hipertensi, namun diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan metodologi yang lebih kuat dan populasi yang lebih luas untuk
mendukung pemanfaatannya secara klinis.
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PENDAHULUAN

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan gangguan kesehatan kronis
yang telah menjadi tantangan utama bagi sistem kesehatan di seluruh dunia. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), lebih dari 1,13 miliar orang di dunia mengalami
hipertensi, yang meningkatkan risiko stroke, penyakit jantung, dan komplikasi serius
lainnya (WHO,2023). Pengelolaan hipertensi meliputi perubahan gaya hidup,
penggunaan obat-obatan, dan alternatif terapi yang bertujuan mengendalikan tekanan
darah secara efektif serta meminimalkan dampak samping obat (Whelton et al.,, 2018)
Dalam beberapa dekade terakhir, pendekatan terapi alami dan obat tradisional kembali
mendapat perhatian, khususnya pada pemanfaatan tanaman dan buah-buahan dengan
kandungan senyawa bioaktif yang dapat membantu pengaturan tekanan darah. Kurma
Ajwa merupakan salah satu varietas kurma yang sangat populer di kawasan Arab Saudi
dengan keunggulan kandungan nutrisi dan manfaat kesehatan. Buah ini kaya akan
antioksidan, vitamin, mineral, dan senyawa fenolik yang berpotensi sebagai agen terapi
untuk berbagai penyakit, termasuk hipertensi (Murad, 2023)(Habib and Ibrahim, 2011).
Keunikan struktur kimia dan profil fitokimia kurma Ajwa membuatnya menarik untuk
dikembangkan sebagai terapi komplementer dan potensial dalam bidang kesehatan
kardiovaskular (Taylor et al., 2008)(Saha and Sikdar, 2018).

Kurma Ajwa mengandung berbagai nutrisi penting, di antaranya karbohidrat,
serat, vitamin (terutama vitamin B kompleks dan vitamin K), serta mineral seperti
kalium, magnesium, dan zat besi (Ebrahimi, Hemmati and Malekaneh, 2017)(Manda,
Joshi and Dobhal, 2022). Selain itu, kurma Ajwa kaya akan senyawa fenolik dan
flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan kuat yang mampu melindungi sel dan
jaringan dari kerusakan oksidatif (Saleh, Tawfik and Abu-tarboush, 2011)(Al-dashti et
al, 2021). Penelitian kimiawi menunjukkan bahwa konsentrasi antioksidan dalam
kurma Ajwa lebih tinggi dibandingkan varietas kurma lainnya, yang diperkirakan
berkontribusi pada efek terapeutiknya (Idowu, Igiehon and Adekoya, 2020)(Al-shahib,
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W & Marshall, 2003).

Kalium terutama berperan penting dalam regulasi tekanan darah dengan
membantu vasodilatasi dan ekskresi natrium melalui ginjal, yang mengarah pada
penurunan volume cairan dan tekanan darah (Houston, 2011). Flavonoid dan polifenol
berkontribusi dalam mengurangi stres oksidatif dan inflamasi vaskular, dua mekanisme
kunci dalam patofisiologi hipertensi yang sering menjadi dasar terapi antihipertensi
alami (Dinicolantonio, Keefe and Wilson, 2018)(Ismail et al., 2021). Zat bioaktif lainnya
seperti zat besi dan magnesium juga memainkan peran penting dalam fungsi
kardiovaskular dan metabolisme seluler (Sica and Frishman, 2014)(Francisco, 2014).
Kombinasi zat gizi makro dan mikro serta senyawa bioaktif ini menjadikan kurma Ajwa
sebagai buah fungsional yang potensial dalam pengelolaan penyakit kardiovaskular
termasuk hipertensi (Qadir and Shakeel, 2020). Beberapa mekanisme telah
diidentifikasi terkait aktivitas antihipertensi kurma Ajwa, yang melibatkan berbagai
jalur fisiologis dan molekuler:

1) Penurunan Stres Oksidatif: Antioksidan dalam kurma Ajwa menangkal
radikal bebas yang dapat merusak endotelium pembuluh darah, sehingga
meningkatkan fungsi vaskular dan mengurangi risiko disfungsi endotel
(Houston, 2011)(Bagherzadeh et al,, 2020).

2) Regulasi Ion Kalium: Kandungan kalium yang tinggi membantu
menyeimbangkan elektrolit dan mengurangi tekanan pada dinding
pembuluh darah dengan meningkatkan vasodilatasi dan menurunkan
resistensi perifer (Dinicolantonio, Keefe and Wilson, 2018)(Zhang et al,
2018).

3) Efek Anti Inflamasi: Senyawa fenolik menghambat jalur inflamasi yang
berkontribusi terhadap pengerasan arteri dan hipertensi, dengan mereduksi
produksi sitokin proinflamasi (Al-dashti et al., 2021)(Ismail et al., 2021).

4) Peningkatan Produksi Nitric Oxide (NO): Flavonoid dapat meningkatkan
sintesis NO endogen yang berfungsi sebagai vasodilator alami, memperlebar
pembuluh darah dan menurunkan tekanan darah sistolik maupun diastolik
(Francisco, 2014).

5) Perbaikan Fungsi Endotel: Beberapa komponen bioaktif kurma Ajwa
menstimulasi regenerasi dan fungsi kesehatan endotel, yang sangat penting
dalam pengaturan tekanan darah dan pencegahan kerusakan vaskular
(Konukoglu and Uzun, 2016).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur
sistematis yang bertujuan untuk mengevaluasi potensi kurma Ajwa (Phoenix dactylifera
L. var. Ajwa) sebagai terapi alami dalam pengelolaan hipertensi. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menghimpun dan menganalisis berbagai hasil penelitian terdahulu
secara komprehensif, baik dari studi eksperimental maupun Kklinis. Pencarian literatur
dilakukan melalui beberapa database ilmiah seperti PubMed, ScienceDirect, Google
Scholar, dan ResearchGate, dengan rentang waktu publikasi antara tahun 2010 hingga
2024. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi “Ajwa dates”, “Phoenix
dactylifera”, “hypertension”, “blood pressure”, “antioxidant”, “polyphenols”, dan
“cardiovascular health”. Artikel yang dipilih harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu
berupa penelitian primer (baik pada hewan maupun manusia), atau artikel ulasan
sistematis dan naratif yang membahas efek kurma Ajwa terhadap tekanan darah atau
kesehatan kardiovaskular, serta ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia dan
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tersedia dalam bentuk teks lengkap. Sementara itu, artikel yang tidak secara khusus
membahas varietas Ajwa atau tidak memiliki landasan ilmiah yang jelas, seperti opini
atau surat pembaca, dikeluarkan dari analisis.

Dari sekitar 150 artikel yang ditemukan, sebanyak 6 artikel utama dipilih setelah
melalui proses seleksi berdasarkan judul, abstrak, dan isi penuh. Data yang terkandung
dalam masing-masing artikel diklasifikasikan berdasarkan desain penelitian, hasil
utama, dan kesimpulan yang disampaikan. Analisis dilakukan secara deskriptif dan
komparatif untuk mengevaluasi efektivitas kurma Ajwa dalam menurunkan tekanan
darah, kandungan bioaktif utama yang berperan, serta mekanisme kerja yang terlibat.
Validitas hasil diperkuat dengan memilih artikel dari jurnal bereputasi, namun
keterbatasan seperti potensi bias publikasi, variasi metodologi, dan jumlah studi klinis
yang terbatas tetap menjadi perhatian dalam interpretasi hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Table 1.

Hasil Screening Literatur dari beberapa studi utama yang mengkaji efek kurma
Ajwa dan/atau ekstraknya dalam pengelolaan hipertensi

Penulis Metode Penelitian Hasil Utama Kesimpulan
dan Tahun
Sulieman et  Model tikus hipertensi Penurunan signifikan Ekstrak  kurma  Ajwa
al. (2019) diberi ekstrak kurma tekanan darah sistolik dan efektif menurunkan
[7] Ajwa diastolik, peningkatan tekanan darah dan stres
antioksidan plasma oksidatif =~ pada  tikus
hipertensi
Rashid &  Studi klinis kecil pada Tekanan darah menurun Konsumsi kurma Ajwa
Abdulla manusia hipertensi rata-rata 8 mmHg sistolik  bermanfaat sebagai terapi
(2020) [10] dengan konsumsi kurma dan 5 mmHg diastolik, komplementer pada
Ajwa selama 8 minggu perbaikan profil lipid hipertensi manusia
Habib &  Analisis kandungan Kandungan kalium, Kurma Ajwa memiliki
Ibrahim nutrisi dan antioksidan flavonoid, dan fenolik tinggi potensi  nutrisi  yang
(2011) [4] kurma Ajwa dibandingkan varietas lain mendukung efek
antihipertensi

Aljunaibi et Tinjauan mengenai efek Polifenol kurma Komponen bioaktif kurma
al. (2016) polifenol kurma pada menunjukkan aktivitas berperan dalam
[2] kesehatan metabolik dan antiinflamasi dan pengurangan risiko
kardiovaskular antioksidan yang kuat hipertensi dan penyakit
jantung
Masood et Review  nutrisi dan Menekankan peran Kurma Ajwa  sebagai
al. (2019) potensi terapeutik kurma antioksidan dan mineral sumber alami multifungsi
[18] Ajwa dalam pengelolaan kondisi mendukung kesehatan
kardiometabolik jantung
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Penulis Metode Penelitian Hasil Utama Kesimpulan
dan Tahun
Hussain et Review farmakologis Kemampuan antioksidan Potensi kurma  Ajwa
al. (2015) Phoenix dactylifera dan antiinflamasi sebagai terapi alternatif
[20] mendukung  pengelolaan dengan efek samping
hipertensi minimal

Studi-studi yang telah dipaparkan secara konsisten menunjukkan bahwa kurma
Ajwa memiliki efek positif dalam menurunkan tekanan darah, yang diduga kuat melalui
mekanisme pengurangan stres oksidatif, inflamasi, serta regulasi ion kalium
(Bagherzadeh et al, 2020). Penelitian pada hewan memberikan landasan biologis yang
kuat, sementara beberapa studi klinis awal mendukung relevansi hasil tersebut pada
manusia, meskipun masih terbatas pada kelompok kecil dan intervensi jangka pendek.
Kandungan kalium yang tinggi dalam kurma Ajwa merupakan kontributor utama
terhadap efek vasodilatasi dan natriuresis, mekanisme yang secara fisiologis
menurunkan tekanan darah. Selain itu, kandungan senyawa fenolik dan flavonoid
memungkinkan kurma Ajwa untuk bertindak sebagai antioksidan dan antiinflamasi,
sehingga melindungi endotelium vaskular dari kerusakan dan disfungsi yang
menyebabkan hipertensi. Peran peningkatan produksi nitric oxide endogen juga
menambah nilai terapeutik kurma Ajwa dengan memperbaiki vasodilatasi dan respons
vaskular (Francisco, 2014). Efek tambahan seperti perbaikan fungsi endotel dan
penurunan profil lipid mendukung pengurangan risiko kardiovaskular pada pasien
hipertensi (Konukoglu and Uzun, 2016). Namun demikian, masih terdapat sejumlah
keterbatasan riset saat ini, seperti keterbatasan ukuran sampel, durasi pendek
intervensi, dan variasi metode ilmiah yang digunakan antar studi. Penelitian dengan
desain double-blind, kontrol plasebo, dan populasi yang lebih besar sangat diperlukan
untuk menguatkan bukti efek klinis kurma Ajwa (Grosso et al., 2022).

Interaksi potensial dengan obat antihipertensi konvensional juga perlu
dieksplorasi agar penggunaan kurma Ajwa aman sebagai terapi pelengkap. Edukasi
pasien dan kolaborasi antara tenaga kesehatan dan pasien wajib dilakukan untuk
mengintegrasikan terapi alami tanpa mengurangi kepatuhan pada pengobatan standar
(Csipor, 2024)(0dili et al., 2020). Kurma Ajwa memiliki potensi signifikan sebagai terapi
alami dengan manfaat multifaset untuk hipertensi yang dapat menunjang penanganan
penyakit secara holistik dan meningkatkan kualitas hidup pasien.

KESIMPULAN

Kurma Ajwa menawarkan potensi nyata sebagai terapi alami dalam pengelolaan
hipertensi berkat kandungan antioksidan, kalium, dan senyawa bioaktif lainnya yang
berperan dalam menurunkan tekanan darah dan melindungi fungsi pembuluh darah.
Penelitian lebih lanjut dengan metodologi yang kuat diperlukan untuk mengoptimalisasi
pemanfaatannya secara klinis, termasuk studi interaksi obat dan efek jangka panjang.
Pengembangan terapi berbasis kurma Ajwa dapat menjadi solusi pendukung sekaligus
meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi secara menyeluruh.
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